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Abstrak
Klinik kecantikan di Indonesia saat ini telah berkembang pesat. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan pasar skincare yang semakin meningkat dan jumlah para pesaing baru yang mulai bermunculan, maka setiap perusahaan harus berusaha keras merebut hati konsumen baru dan harus mampu untuk mempertahankan pelanggannya. Oleh karna itu dibutuhkan karyawan yang rensponsif dan mampu berdedikasi untuk menciptakan service of excellent. Namun menurunnya performa kerja dan rendahnya antusias menyelesaikan tugas secara maksimal pada diri karyawan menunjukkan adanya permasalahan pada work engagement. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-life balance dengan work engagement pada karyawan klinik kecantikan X Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh dengan data yang dikumpulkan menggunakan Skala Work Engagemnet dan Skala Work-life Balance. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,674 (p = 0,001), sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima karena terdapat hubungan positif yang signifikan antara work engagement dengan work-life balance. Sumbangan efektif yang diberikan work-life balance terhadap work engagement sebesar 45,4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Abstract
The beauty clinic business in Indonesia is currently growing rapidly. This can be seen from the increasing growth of the skin care market and the number of new competitors that are starting to emerge, so every company must try hard to win the hearts of new consumers and must be able to retain its customers. Therefore, employees who are responsive and able to create service of excellence are needed. However, decreased work performance and low enthusiasm for completing tasks optimally in employees indicate problems with work engagement. This study aims to determine the relationship between work-life balance and work engagement among employees at the X Yogyakarta beauty clinic. Sampling was carried out using saturated sampling technique with data collected using the Work Engagemnet Scale and the Work-life Balance Scale. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient (rxy) of 0.674 (p = 0.001) was obtained, so the hypothesis in this study can be accepted because there is a significant positive relationship between work engagement and work-life balance. The effective contribution given by work-life balance to work engagement is 45.4% and the rest is influenced by other factors not examined in this study. 
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PENDAHULUAN
Masyarakat saat ini sudah semakin sadar akan pentingnya menjaga penampilan, terutama pada kaum wanita yang ingin selalu terlihat lebih menarik (Nastiti & Budiadi, 2014). Sobel (2013) menjelaskan bahwa kebutuhan penampilan tidak hanya diinginkan kaum wanita saja, melainkan banyak juga kaum pria yang ingin terlihat menarik dengan cara menjaga proporsi tubuh dan melakukan perawatan kulit. Kebutuhan seseorang terhadap penampilan membuatnya rela melakukan berbagai upaya perawatan kulit seperti menggunakan produk-produk skincare maupun datang ke klinik-klinik kecantikan, karena inilah bisnis bidang kecantikan akan terus berkembang (Sukarnadi & Raharjo, 2019). Bisnis klinik kecantikan di Indonesia sendiri berkembang pesat, hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan pasar skincare yang semakin meningkat dan jumlah pesaing-pesaing baru mulai bermunculan, maka setiap perusahaan harus berusaha keras merebut hati konsumen baru dan mempertahankan pelanggannya agar tetap setia (Sukarnadi & Raharjo, 2019).  Menurut Yulfajar dan Rofiaty (2014) mengatakan bahwa konsumen akan melakukan evaluasi selama menggunakan jasa klinik kecantikan, ketika hasil evaluasi tidak memberikan sesuatu yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan, maka konsumen akan terdorong untuk berpindah ketempat lain.

Dari hasil wawancara peneliti kepada konsumen di klinik kecantikan X di Yogyakarta menjelaskan konsumen tidak jadi membeli produk di klinik X karena informasi yang diberikan karyawan terlihat seperti template format tanpa dijawab sesuai kebutuhan konsumen. Wawancara yang dilakukan kepada konsumen lain yang pernah melakukan konsultasi dan treatment disana bahwa pelayanan yang diberikan karyawan klinik kecantikan X kurang ramah, tidak sigap membersihkan tempat, lambat dalam melayani, dan pelayannya terkesan angkuh atau tidak responsif. Karyawan di bidang pelayanan yang tidak responsif dan tidak menunjukkan dedikasi untuk menciptakan “service of excellent” menandakan bahwa karyawan telah berada pada permasalahan work engagement.
Menurut Wardani dan Werinussa (2021) menyatakan bahwa work engagement adalah suatu keadaan karyawan yang tidak merasakan kelelahan ketika menghadapi berbagai tuntutan kerja dan larut dalam tugasnya karena menganggap pekerjaan adalah sebuah tantangan yang harus diselesaikan dengan baik

Dari hari wawancara peneliti dengan 8 karyawan klinik kecantikan X di Yogyakarta menggunakan aspek-aspek work engagement menurut Schaufeli dan Bakker (2004). Diperoleh 6 dari 8 subjek yang mengatakan pada aspek vigor (semangat) yaitu saat klinik mengadakan promo maka banyak pelanggan yang datang. Keadaan ini membuat subjek mudah lelah dan sudah dipastikan jam istirahat subjek semakin sedikit karena harus menyelesaikan tugasnya terlebih dahulu bahkan subjek makan dengan terburu-buru. Selain itu, subjek yang menjadi admin online juga merasa tidak semangat saat banyak yang bertanya-tanya tentang produk, apalagi jika tidak jadi membeli. Subjek merasa kesal dan letih ketika pembeli komplain tentang produk, jadi dibalas singkat saja. Pada aspek, aspek dedication (dedikasi), 7 dari 8 subjek mengatakan bahwa jika diberikan tugas lain seperti mengecek produk atau menggantikan rekan kerja yang berhalangan hadir maka subjek tidak bekerja dengan sungguh-sungguh atau terlihat malas. Subjek kurang antusias melayani konsumen yang datang di jam-jam ingin tutup dan terburu-buru melayani konsumen karena subjek lebih lambat sampai dirumah maka tidak memiliki keterlibatan lebih lama untuk berbincang bersama keluarganya. Pada aspek absorption (penghayatan), 5 dari 8 subjek merasa waktu lama berlalu ketika sedang bekerja maka membuat fokusnya mudah hilang yang akhirnya terjadi kesalahan atau tidak teliti saat mentreatment konsumen. Admin online-pun juga pernah kehilangan fokus yaitu salah mengirim produk dan jika mengemas produk tidak rapi. Keadaan ini terjadi karena ingin cepat selesai bekerja sebab hanya berdua untuk mengurus seluruh sosial media dan online store. Hal ini menguras lebih banyak waktu, tenaga, dan dipaksa untuk lembur jika harus mengemas produk diwaktu-waktu diadakan promo. 
Gill (2007) menjelaskan bahwa pentinya work engagement untuk dikaji berbagai perusahaan karena ketika karyawan tidak memiliki engaged dalam diri maka akan bekerja tergesa-gesa, kurang fokus melaksanakan tugas, kinerja menurun, dan tidak akan memberikan hasil yang berkualitas tinggi walaupun terus-menerus bekerja. 
Menurut Imperatori (2017) berpendapat bahwa work engagement dapat dipengaruhi oleh lima faktor yaitu growth mindset, goal setting, work-life balance, leader-member exchange, dan work environment. Dari faktor-faktor tersebut, peneliti memilih work-life balance karena menurut Jones, Westman, dan Burke (2013) bahwa work-life balance membuat seseorang mampu menyeimbangkan waktu yang dimiliki untuk kebutuhan diri sendiri dan seseorang juga menganggap bahwa pekerjaan tidak mengganggu hubungannya dengan orang sekelilingnya, sehingga waktu yang memadai dan interaksi yang terjalin baik bersama orang-orang dilingkungan dapat membuat bekerja menggunakan work engagement yaitu timbulnya antusias menyelesaikan tugas-tugas, tidak mudah mengeluh maupun merasa sedih saat diberikan tuntutan yang besar, dan senantiasa ingin terlibat lebih jauh untuk menyukseskan perusahaan (Bowles & Cooper, 2012). Menurut Adams (2013) mendefinisikan work-life balance sebagai keseimbangan kehidupan seseorang untuk mencapai hasil pribadi, baik dalam kehidupan kerja yang menjadi rutinitas kesehariannya maupun dalam kehidupan di luar pekerjaan. Aspek-aspek work-life balance menurut Hudson (2005) terbagi menjadi tiga yaitu pertama aspek time balance (keseimbangan waktu), aspek involvement balance, aspek statisfaction balance.
Oludayo, Falola, Obianuju, dan Demilade (2018) berpendapat ketika seseorang mampu menunjukkan work-life balance dengan mampu mengatur waktunya bersama orang lain, lebih dekat dengan lingkup sekitar, dan puas dalam menjalani kehidupan maka kondisi tersebut dapat menimbulkan engaged dalam bekerja yang diperlihatkan seseorang melalui antusiasme menyelesaikan pekerjaan, performa semakin membaik, dan bersedia untuk bekerja lebih giat agar mencapai kesuksesan perusahaan. Hal ini didukung hasil penelitian Nugroho (2020) yang menunjukkan bahwa work-life balance dapat memberikan sumbangan efektif sebesar 45.1% terhadap work engagement. Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara work-life balance dengan work engagement pada karyawan klinik kecantikan X Yogyakarta.

METODE
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan metode pengumpulan data yang dilakukan menggunakan skala model likert. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Sampel jenuh dianggap teknik sampling yang tepat bagi penelitian ini karena populasi yang ada di klinik kecantikan X relatif kecil. Jenis data yang digunakan menggunakan data primer dan data sekunder. Dimana data primer didapatkan dari proses wawancara sehingga diketahui permasalahan yang sedang terjadi pada klinik kecantikan X Yogyakarta. Data sekunder didapatkan dari informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder dikumpul dengan metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka di dapat dari berbagai sumber seperti literatur review, buku, artikel, jurnal yang dipublikasikan maupun media tertulis lain yang berkaitan dengan topik pembahasan dari penelitian ini. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi
product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson (Sugiyono, 2016). Teknik korelasi digunakan untuk menetapkan hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas (work-life balance) dengan variabel terikat (work engagement). Sebelum melakukan analisis korelasi
product moment, dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Menurut Ghozali (2018) berpendapat bahwa Uji normalitas bertujuan untuk menguji suatu model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normalUntuk menguji normalitas data dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov. Uji selanjutnya yaitu uji linearitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Data yang baik seharusnya memiliki hubungan linier antara variabel independen dan variabel dependen Ghozali, (2018).

Sebelumnya Skala Work Engagement dan Skala Wok-life Balance terlebih dahulu dilakukan uji validitas yaitu menggunakan validitas isi. Menurut Azwar (2015) validitas isi merupakan validitas yang diestimasi dan dikuantifikasikan lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional judgement. Pernyataan yang dicari jawabannya dalam validitas ini adalah sejauh mana aitem-aitem dalam suatu instrumen ukur benar-benar relevan dan merupakan representasi dari konstrak yang sesuai dengan tujuan pengukuran melalui ahli dibidangnya.

Setelah uji validitas isi, kemudian dilakukan seleksi pernyataan dengan melihat daya beda aitem (daya diskriminasi aitem). Menurut Azwar (2016) daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang di ukur. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0.30 daya pembedanya memuaskan. Akan tetapi, bila jumlah aitem belum mencukupi, peneliti bisa menurunkan sedikit batas kriteria 0.30 menjadi 0.25 tetapi menurunkan batas kriteria di bawah 0.20 sangat tidak disarankan. 

Setelah dilakukan uji daya beda aitem, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Menurut Azwar (2015) reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dengan memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Koefisien reliabilitas (rxx’) berada dalam rentang angka dari 0.00 sampai dengan 1.00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1.00 berarti pengukuran semakin reliabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian dari Skala Work Engagement dan Skala Work-life Balance akan dikumpulkan untuk memperoleh skor empirik dan skor hipotetik. Deskripsi skor data dari kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:
Tabel  5. Deskripsi Data Penelitian

	Variabel
	N
	Data hipotetik
	Data empirik

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	Work Engagement

	32
	42.5
	17
	68
	8.5
	38.00
	25
	62
	11.643

	Work-life Balance
	32
	35
	14
	56
	7
	32.63
	18
	55
	12.520


Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel Work Engagement memiliki skor minimum 1 x 17 = 17 dan skor maksimum 4 x 17 = 68. Mean hipotetik (68 + 17) : 2 = 42.5 dengan standar deviasi (68 – 17) : 6 = 8.5. Berdasarkan data empirik diperoleh skor minimum sebesar 25 dan skor maksimum sebesar 62. Mean empirik sebesar 38.00 dengan standar deviasi 11.643.

Kemudian, untuk variabel Work-life Balance memiliki skor minimum 1 x 14 = 14 dan skor maksimum 4 x 14 = 56. Mean hipotetik (56 + 14) : 2 = 35 dengan standar deviasi (56 – 14) : 6 = 7. Berdasarkan data empirik diperoleh skor minimum sebesar 18 dan skor maksimum sebesar 55. Mean empirik sebesar 32.63 dengan standar deviasi 12.520.

Kategorisasi Hasil Penelitian

Kategorisasi data penelitian digunakan untuk menempatkan individu kedalam kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2016). Kategorisasi skor jawaban subjek dalam penelitian menggunakan tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi skor jawaban subjek dari masing-masing variabel yaitu :
a. Work Engagement

Hasil kategorisasi skala work engagement yang dimiliki oleh subjek dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini:
Tabel  6 Kategorisasi Skala Work Engagement

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X>µ+1 .σ
	X > 51
	6
	19%

	Sedang
	(µ− 1.σ) < X ≤ (µ+ 1σ)
	34 < X≤ 51
	8
	25%

	Rendah
	X≤ µ − 1. σ
	X ≤ 34
	18
	56%

	
	
	Total
	32
	100%


Keterangan :

X
= Skor subjek

µ 
= Mean atau rerata hipotetik

σ 
= Standar deviasi hipotetik

N 
= Jumlah subjek
Berdasarkan hasil kategorisasi Skala Work Engagement menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 19% (6 subjek), kategori sedang sebesar 25% (8 subjek), dan kategori rendah sebesar 56% (18 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki work engagement dalam kategori rendah.

b. Work-life balance
Hasil kategorisasi skala work-life balance yang dimiliki oleh subjek dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:
Tabel  7 Kategorisasi Skala Work-life Balance

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	Χ > µ  + 1. σ
	X > 42
	5 
	16%

	Sedang
	(µ − 1.σ) < Χ ≤ (µ + 1σ)
	28 < X≤ 42
	11
	34%

	Rendah
	Χ ≤ µ  − 1. σ
	X ≤ 28
	16 
	50%

	
	
	Total
	32
	100%


Keterangan :

X
= Skor subjek

µ 
= Mean atau rerata hipotetik

σ 
= Standar deviasi hipotetik

N 
= Jumlah subjek
Berdasarkan hasil kategorisasi Skala Work-life Balance menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 16% (5 subjek), kategori sedang sebesar 34% (11 subjek), dan kategori rendah sebesar 50% (16 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki work-life balance dalam kategori rendah.
Uji Prasyarat 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson untuk menguji hipotesis. Sebelum dilakukan analisis korelasi product moment, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas (Hadi, 2015).
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel mempunyai sebaran yang terdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model one sample Kolmogorov-smirnov (KS-Z). Pedoman yang digunakan adalah apabila p > 0.050 maka sebaran data normal dan apabila p < 0,050 maka sebaran data tidak normal. Berdasarkan hasil uji normalitas variabel Work Engagement diperoleh KS-Z = 0.166 dengan p = 0.025 dan variabel Work-life Balance diperoleh KS-Z = 0.269 dengan p = 0.000. Data tersebut menunjukkan bahwa skor variabel work engagement dan variabel work-life balance terdistribusi tidak normal karena signifikasi (p < 0.050), artinya tidak sesuai dengan pedoman uji normalitas (p > 0.050).

Hadi (2015) menjelaskan bahwa normal atau tidaknya data dalam penelitian tidak berpengaruh kepada hasil akhir, maka bisa melanjutkan ke uji selanjutnya (uji korelasi atau hipotesis). Lebih lanjut, Gani dan Amalia (2015) berpendapat jika jumlah subjek diatas 30 (N ≥ 30), maka data tetap terdistribusi normal karena normal atau tidaknya suatu data tidak mempengaruhi hasil akhir. Dengan demikian, variabel Work Engagement dan variabel Work-life Balance dapat digunakan kelangkah berikutnya yaitu uji linieritas dan uji hipotesis. 
b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel menunjukkan hubungan yang linier. Pedoman yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi p ≤ 0.050 maka kedua variabel penelitian dinyatakan mempunyai hubungan yang linier dan apabila nilai p > 0.050 berarti kedua variabel dinyatakan tidak mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan hasil uji linierlitas diperoleh F = 31.911 dan p = 0.000 yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel work-life balance dengan work engagement merupakan hubungan yang linier.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment (pearson correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson (Sugiyono, 2016). Teknik korelasi (pearson correlation) digunakan untuk menetapkan hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dengan variabel terikat. Pedoman untuk uji korelasi adalah apabila p < 0.050 berarti terdapat korelasi antara variabel dan apabila p ≥ 0.050 berarti tidak ada korelasi antara variabel. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0.674 dengan p = 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel work-life balance dengan work engagement, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Selanjutnya, koefesien determinasi (R²) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0.454. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel work-life balance memberikan sumbangan efektif sebesar 45.4% terhadap variabel work engagement dan sisanya 54.6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-life balance dengan work engagement pada karyawan klinik kecantikan X. Hasil analisis product moment menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.674 dengan p = 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara work-life balance dengan work engagement pada karyawan klinik kecantikan X. Semakin tinggi work-life balance maka semakin tinggi work engagement. Sebaliknya, semakin rendah work-life balance maka semakin rendah work engagement. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, didukung hasil penelitian Wood, Oh, Park, dan Kim (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan anatra work-life balance dengan work engagement, maka korelasi tersebut menjadikan pengusaha semakin berusaha untuk menciptakan lingkungan yang tepat karena work-life balance yang dialami karyawan dapat mendorong peningkatan keterlibatan kerja. Hasil penelitian Nugroho (2020) menunjukkan korelasi antara work-life balance dengan work engagement. Lebih lanjut, jika semakin tinggi work-life balance maka akan mampu menyeimbangkan kehidupan kerja dan diluar pekerjaannya, sehingga meningkatkan work engagement dengan lebih berdedikasi, dan berusaha untuk mencapai keberhasilan tempat kerjanya. Sebaliknya, work-life balance yang semakin rendah menjadikan seseorang sulit menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dan diluar pekerjaan yang membuatnya tidak mampu membnagun hubungan keterlibatan lebih mendalam dan memiliki keterbatasan waktu dengan orang lain bahkan diri sendiri yang membuat performa kerja semakin menurun karena tekanan yang dihadapi hingga tidak mau terlibat lebih besar bagi kesuksesan tempatnya bekerja. Penelitian Iqbal, dkk (2017) memperlihatkan bahwa work-life balance dapat menjadi kontribur sebagai faktor yang mempengaruhi terjadinya work engagement seseorang saat melaksanakan tugas-tugasnya.

Bowles dan Cooper (2012) menjelaskan bahwa seseorang yang mampu menyeimbangkan waktu maupun hubungan bersama orang lain yang dijalin tetap konsisten, maka akan menimbulkan rasa puas terhadap hidup yang menjadikan dirinya bekerja dengan engaged. Gill (2007) menyatakan engaged dapat membuat seseorang lebih berkomintmen dan menunjukkan dedikasi untuk perusahaan. Lyonette, dkk (2016) berpendapat rendahnya work-life balance menjadikan seseorang kehilangan kemampuan untuk mengatur waktu serta interaksi sosial yang tepat agar seimbang anatra pekerjaan dan di luar kerja, sehingga ketidakmampuan mengatur keadaan di luar dan di dalam pekerjaan membuat pekerjaan terganggu yaitu seseorang sulit untuk memberikan work engagement kepada perusahaan dengan malas memberikan pelayanan terbaik. Aspek-aspek work-life balance menurut Hudson (2005) yaitu time balance, involvement balance, dan statisfaction balance.

Aspek time balance merupakan aspek yang berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam menyeimbangkan waktu untuk diri sendiri, pekerjaan, dan peran di lingkup sosialnya (Hudson, 2005). Klöpping (2012) menjelaskan bahwa seseorang yang tidak mampu menyeimbangkan waktu terkait pekerjaan dan diluar pekerjaan maka dapat membuatnya hanya fokus kepada satu hal saja, jika dirinya lebih cenderung kepada pekerjaan maka banyak waktu yang ada digunakan untuk mengikuti kegiatan kantor saja namun kegiatan di luar kantor terabaikan, bahkan tidak ada waktu untuk menyenangkan diri sendiri maupun beristirahat sejenak dari pekerjaan. Pendapat tersebut juga dilanjutkan oleh Lyonette, dkk. (2016) yang menjelaskan apabila seseorang cenderung pada lingkup diluar pekerjaan maka waktu yang digunakan hanya untuk keperluan diri sendiri, tidak mementingkam tugas-tugas kerja, dan terkesan menyepelekan pekerjaan. Menurut Imperatori (2017) ketidakseimbangan antara waktu pekerjaan dan non pekerjaan tersebut dapat menurunkan work engagement karena sulit untuk melengkapi komponen-komponen dikehidupan yang menjadikannya tidak begitu semangat saat bekerja, loyalitas rendah, inkonsisten terhadap hasil kerja, dan tidak beusaha memberikan performa terbaik agar meningkatkan brand image (gambaran citra baik) perusahaan.

Aspek involvement balance merupakan keseimbangan yang berhubungan dengan keterlibatan secara psikologis dalam ranah pekerjaan maupun peran lainnya (Hudson, 2005). Klöpping (2012) menyatakan kegagalan seseorang menyeimbangkan keterlibatan hidup dapat membuatnya kurang merasakan interaksi kebersamaan dengan orang-orang sekitar, terlebih lagi jika seseorang banyak tertuju pada pekerjaan maka harus mengorbankan keterlibatan untuk berkumpul bersama keluarga, teman, maupun sekedar berekreasi harus membutuhkan proses yang panjang dari perusahaan yang membuat seseorang membutuhkan pula hak-hak sebagai manusia untuk mempunyai kebebasan dalam keterlibatan disetiap komponen kehidupan. Lebih lanjut, setiap perusahaan memiliki prosedur tersendiri. Karyawan yang tidak mampu menyesuaikan prosedur yang berlaku untuk kehidupan keterlibatan dirinya maka harus mampu beradaptasi dan memenuhi keseimbangan diri. Imperatori (2017) menjelaskan jika karyawan tidak mampu menyeimbangkan keterlibatan maka akan mempengaruhi cara kerjanya hingga tidak akan menunjukkan engaged untuk antusias bekerja, rendahnya dedikasi, merasa bosan setiap kali bekerja, dan mudah mengeluh saat diberikan tugas-tugas rumit yang pada akhirnya hasil kerja tidak akan maksimal.

Aspek statisfaction balance merupakan keseimbangan yang diukur dari seberapa besar seseorang mengalami kepuasan terhadap pekerjaan dan hal-hal dilluar pekerjaan (Hudson, 2005). Menurut Jones, dkk. (2013) yang menganggap kehidupannya tidak memuaskan maka akan merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan tidak membuatnya mengalami peningkatan karir maupun pendapatan, kurang puas, tidak mampu mengembangkan berekspansi, dan adanya rasa khawatir saat mengalami kesibukan yang membuatnya tidak mampu mengatur keseimbangan hidup. Tress (2017) menjelaskan seseorang kurang puas terhadap apapun yang dilakukan dapat menjadikan engaged dalam diri semakin menurun yaitu sulit berkonsentrasi saat melalukan aktivitas kerja, hilangnya unsur kesenangan melakukan pekerjaan, terjadi peneurunan performa, dan salah satu hal yang fatal dapat memicu kurang adanya kesadaran seseorang untuk melakukan upaya terbaik agar perusahaan dapat memenuhi goals yang sudah ditentukan.

Kategorisasi pada data yang dikumpulkan dari Skala Work Engagement menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 19% (6 subjek), sedang 25% (8 subjek), dan rendah 56% (18 subjek). Selanjutnya, data yang dikumpulkan dari hasil penelitian Skala Work-life Balance menunjukkan bahwa subjek dalam kategori tinggi sebesar 16% (5 subjek), sedang 34% (11 subjek), dan rendah 50% (16 subjek). Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki work-life balance dan work engagement dalam kategori rendah. Pendapat Klöpping (2012) menjelaskan bahwa rendahnya work-life balance membuat seseorang hanya bisa mengandalkan waktu untuk lingkup pekerjaan maupun hanya di luar pekerjaan saja namun mengabaikan keseimbangan antara kedua hal tersebut yang mana semakin lama jika keadaan ini terus terjadi maka akan menurunkan work engagement karena merasa kurang kesejahteraan menjalani kehidupan. Work engagement yang rendah ditandai dengan hilangnya antusias melakukan tugas-tugas secara optimal (Imperatori, 2017).
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif antara work-life balance dengan work engagement pada karyawan klinik kecantikan X. Artinya, semakin tinggi work-life balance membuat seseorang mampu untuk menyeimbangkan berbagai hal yang ada dikehidupannya seperti dapat mengelola waktu dan keterlibatan agar pekerjaan maupun kegiatan di luar pekerjaan tetap seimbang, sehingga keseimbangan hidup dapat menjadikan work engagement semakin tinggi dengan semangat bekerja dan terlibat lebih jauh untuk memberikan hasil berkualitas

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan peneliti bagi subjek peneliti bahwa subjek masih memiliki work engagement dalam kategori rendah maka sebaiknya dapat meningkatkannya yaitu dengan peran work-life balance yang ada dalam diri seperti mulai untuk  mengelola waktu agar pekerjaan dan juga kegiatan di luar pekerjaan dapat seimbang, seperti  tetap menjalin hubungan dengan orang-orang sekitar dengan cara menanyakan kabar melalui pesan atau berbincang diluar rumah, dan berpikirlah bahwa hal tersebut merupakan bagian dari prestasi untuk membanggakan keluarga karena telah memiliki pekerjaan yang tetap. Bagi pihak-pihak terkait klinik kecantikan X, disarankan untuk lebih memperhatikan work engagement para karyawannya agar dapat memberikan hasil kerja yang maksimal melalui penanaman work-life balance. Penanaman tersebut dapat berupa pelatihan, workshop, seminar, maupun strategi manajemen sumber daya manusia. 
Bagian ini berisi kesimpulan yang ditulis dalam satu atau dua paragraf. Kesimpulan ditulis dalam bentuk esai, tidak  dalam bentuk numerikal. Kesimpulan hendaknya merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian, dan tidak dijelaskan dalam kalimat statistik. Jika perlu menuliskan saran atau rekomendasi maka dituliskan menyatu dalam paragraph kedua.
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